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A.Kerangka Berfikir

Instalasi Farmasi BLUD Rumah Sakit
Umum Kota Banjar

!

Depo Farmasi Rawat Inap BLUD Rumah
Sakit Umum Kota Banjar

l

Patient Safety

l

Peningkatan Keamanan Obat yang Perlu di Waspadai
(high alert)

l

Evaluasi Penyimpanan Obat High Alert

Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir

B. Hipotesis

Pelaksanaan penyimpanan obat HAM (High Alert Medication) di Depo Farmasi
Rawat Inap BLUD Rumah Sakit Umum Kota Banjar sesuai Standar Akreditasi
KARS versi 2012 yang diturunkan dari Standar Akreditasi Rumah Sakit SKP [11.
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Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui observasi dan
wawancara. Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada penanggung jawab
pelayanan farmasi di depo farmasi rawat inap pada bulan Februari 2022 tentang
pengelolaan obat HAM di instalasi farmasi dengan menggunakan daftar checklist
sesuai Standar Akreditasi KARS versi 2012 yang di turunkan dari Standar
Akreditasi Rumah Sakit SKP |11, kemudian melakukan analisa data dari hasil
pengamatan lalu diambil kesimpulan sesuai Standar Akreditasi Rumah Sakit SKP

I11. Skema rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

Instalasi Farmasi

|

Depo Farmasi Rawat Inap
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Lembar Daftar Checklist Sesuai Standar Akreditasi
KARS Versi 2012

'

Analisa Data dan Diambil Kesimpulan

Gambar 2. Rancangan Penelitian
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